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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris pengaruh kepemilikan institusional, komposisi dewan komisaris dan kinerja perusahaan tehadap luas pengungkapan corporate social responsibility dalam sustainability reporting. Pada penelitian ini yang menjadi sampel adalah  perusahaan yang bergerak pada sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2013. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Didalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam dua kategori variabel. Pertama, variabel dependen yaitu luas pengungkapan corporate social responsibility. Kedua, variabel independen yaitu kepemilikan institusional, komposisi dewan komisaris, dan kinerja perusahaan yang diukur dengan return on assets dan return on equity. Model analisis yang digunakan adalah regresi berganda dan uji t-statistik. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan corporate social responsibility. Sedangkan komposisi dewan komisaris, return on assets dan return on equity berpengaruh signifikan terhadap luas pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia. 
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Abstact

This study aimed to analyze and improved empirically the effect of institutional ownership, the composition of the board of directors and the company's performance on corporate social responsibility disclosure inherent in sustainability reporting. In this study, the sample is 40 companies engaged in the mining sector in Indonesia Stock Exchange 2009-2013 period. The sampling method used is purposive sampling. In this study can be grouped two categories of variables. The first dependent variable is the extensive disclosure of corporate social responsibility. Both independent variables namely institutional ownership, the composition of the board of directors, and the company's performance as measured by return on assets and return on equity. The analysis model used is multiple regression and t-test statistics. Based on the results of hypothesis testing found that institutional ownership has no significant effect on the broad disclosure of corporate social responsibility, while the composition of the board of commissioners, return on assets and return on equity have a significant effect on the disclosure of corporate social responsibility in the mining company in Indonesia Stock Exchange.
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